ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Peran Pemerintah Desa
Siku Dalam Upaya Penyelesaian Tindak Pidana Pelecehan Seksual Oleh Anak Di Bawah Umur.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran yang dilakukan pemerintah desa dalam penyelesaian
tindak pidana pelecehan seksual yang di lakukan oleh anak di bawah umur terhadap korban di
bawah umur juga.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagimana peran pemeritah desa dalam
upaya penyelesaian tindak pidana pelecehan seksual oleh anak di bawah umur dan Untuk
mengetahui bagaimana analisis Hukum Pidana Islam terhadap proses penyelesaian tindak pidana
pelecehan seksual oleh anak di bawah umur.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian hukum normatif , yaitu dimana penelitian ini dilakukan
dengan cara meneliti bahan pustaka, dan penelitian ini menggunakan pendekatan kasus.

Hasil dalam penelitian ini yaitu peneliti menemukan bahwa anak belum berumur 12 tahun
tahun melakukan atau di duga melakukan tindak pidana. Anak tersebut di serahkan kembali kepada
orang tua/wali atau dan mengikut sertakannya dalam program pendidikan, pembinaan, dan
pembimbingan di instansi pemerintah atau di instansi yang menangani bidang kesejahteraan sosial,
baik di tingkat pusat maupun daerah, paling lama 6 (enam) bulan. dan anak yang melakukan tindak
pidana pelecehan seksual maka tidak wajib dikenakan sanksi ta’ zir, sebab anak tersebut belum
termasuk mukallaf (dewasa) dan belum mengetahui hak dan kewajiban.
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